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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian Persepsi Peternak terhadap Karakteristik
Inovasi Teknologi Pemanfaatan limbah kotoran ternak sapi
perah menjadi kompos di Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang.

“PERSEPSI PETERNAK TERHADAP KARAKTERISTIK
INOVASI TEKNOLOGI PEMANFAATAN LIMBAH
KOTORAN TERNAK SAPI PERAH MENJADI KOMPQOS DI
KECAMATAN ANGGERAJA KABUPATEN ENREKANG”

KUISIONER PENELITIAN

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Pekerjaan :

Umur : /Tahun
Pendidikan : /Tahun
Jumlah Ang. Keluarga : Orang
Jumlah Kepemilikan Ternak : Ekor
Pertanyaan

A. Keuntungan Relatif

1. Teknologi pemanfaatankan limbah sapi perah menajadi kompos dapat
menguntung dalam segi ekonomi
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

2. Kotoran sapi yang sudah diolah akan meningkatkan kebersihan di sekitar
lingkungan kandang
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:
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3. Kotoran sapi yang diolah dengan baik akan mengurangi pencemaran
lingkungan sekitar

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

Penjelasan:

B. Kompatibility

4. Pengolahan limbah kotoran menjadi kompos sesuai dengan kebutuhan
peternak
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

5. Pemanfaatan limbah kotoran menjadi kompos ini sesuai dengan budaya
atau kebiasaan yang ada di daerah setempat
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

6. Pemanfaatan limbah kotoran menjadi kompos tidak bertentangan dengan
kebiasaan peternak sekitar
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:
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C. Kompleksitas

7. Pemanfaatan limbah kotoran menjadi kompos sulit untuk diterapkan dan
diaplikasikan
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju
8. Pemanfaatan limbah kotoran menjadi kompos mudah di untuk pahami oleh
peternak
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

D. Triability
9. Teknologi pemanfaatan limbah menjadi kompos dalam pembuatannya
relatif mudah
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

10. Teknologi pemanfaatan limbah menjadi kompos dalam pengaplikasiannya
dapatdigunakan dalam skala rumah tangga atau kelompok
a. Setuju
b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Penjelasan:

E. Observability
11. Peternak lebih mudah mengamati atau melihat hasil dari dari teknologi

pemanfaatan limbah kotoran
a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju
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Lampiran 2. Keadaan Umum Responden

Jenis Umur Jumlah | Jumlah
No | Nama Kelamin | (Tahun) | Pendidikan | Pekerjaan | Anggota | Ternak
(Orang) | (Ekor)
1 Lahanna Laki-Laki 51 SMP Petani 7 4
2 Pandi Laki-Laki 44 SMP Petani 5 4
3 Ridwan Laki-Laki 38 SMP Petani 4 4
4 Rahmad Laki-Laki 35 SMP Petani 2 9
5 | Rahman Lasso | Laki-Laki 57 SMA Wirasawata 6 4
6 P. Feby Laki-Laki 45 SMP Petani 6 6
7 Dariatmo Laki-Laki 45 S1 Petani 5 8
8 Abd Kadir Laki-Laki 50 SMP Petani 8 5
9 Muh. Zulkifli | Laki-Laki 30 SMA Petani 6 17
10 Jusmin Laki-Laki 52 SMA Petani 5 3
11 Mardianto Laki-Laki 59 SMP Petani 3 5
12 Sukri Laki-Laki 58 S1 Pegawai 5 3
Negeri

Sipil




Lampiran 3. Skor Persepsi

Peternak Tingkat Keuntungan Relatif Terhadap

Karakteristik Inovasi Teknologi Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi Perah
Menjadi Kompos di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang

Pertanyaan

Teknologi Kotoran sapi yang | Kotoran sapi yang
Nama pemanfaatankan sudah diolah akan | diolah dengan baik
No | Responden limbah sapi perah meningkatkan akan mengurangi
menajadi kompos kebersihan di pencemaran
dapat menguntung | sekitar lingkungan | lingkungan sekitar
dalam segi ekonomi kandang
1. Lahanna 3 3 3
2. Pandi 3 3 3
3. Ridwan 3 3 3
4. Rahmad 3 3 3
5. | Rahman Lasso 3 3 3
6. P. Feby 3 3 3
7. Dariatmo 3 3 3
8. Abd Kadir 3 3 3
9. | Muh. Zulkifli 3 3 3
10. Jusmin 2 2 2
11. Mardianto 3 3 3
12. Sukri 2 2 2
Total 34 34 34

Keterangan : 3 = Setuju 2 = Kurang Setuju 1= Tidak Setuju



Lampiran 4. Skor Persepsi

Peternak Tingkat KompatibilitasTerhadap

Inovasi

KarakteristikTeknologi Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi Perah Menjadi
Kompos di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang

Nama
No | Responden

Pertanyaan

Pengolahan limbah
kotoran menjadi
kompos sesuai
dengan kebutuhan
peternak

Pemanfaatan
limbah kotoran
menjadi kompos ini
sesuai dengan
budaya atau
kebiasaan yang ada
di daerah setempat

Pemanfaatan
limbah kotoran
menjadi kompos

tidak bertentangan
dengan kebiasaan
peternak sekitar

Lahanna

Pandi

Ridwan

Rahmad

Rahman Lasso

P. Feby

Dariatmo

Abd Kadir

Muh. Zulkifli

Jusmin

Mardianto

P
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Sukri
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Total

32

21

w
N

Keterangan : 3 = Setuju 2 = Kurang Setuju 1= Tidak Setuju



Lampiran 5. Skor Persepsi Peternak Tingkat Kompleksitas Terhadap Karakteristik
Inovasi Teknologi Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi Perah Menjadi
Kompos di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang

Pertanyaan

Nama Pemanfaatan limbah kotoran | Pemanfaatan limbah kotoran
No | Responden menjadi kompos rumit menjadi kompos mudah di
dalam penerapkan dan untuk pahami oleh peternak
pengaplikasikan
Lahanna 2
Pandi
Ridwan
Rahmad
Rahman Lasso
P. Feby
Dariatmo
Abd Kadir
Muh. Zulkifli
Jusmin
Mardianto
Sukri
Total 24
Keterangan : 3 = Setuju 2 = Kurang Setuju 1= Tidak Setuju
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Lampiran 6. Skor Persepsi Peternak Tingkat Triability Terhadap Karakteristik Inovasi
Teknologi Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi Perah Menjadi Kompos di
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang

No Nama Pertanyaan
Responden
Teknologi Teknologi pemanfaatan
pemanfaatan limbah menjadi kompos
limbah menjadi dalam
kompos dalam pengaplikasiannya
pembuatannya dapatdigunakan dalam
relatif mudah skala rumah tangga atau
kelompok
1. Lahanna 2 3
2. Pandi 2 3
3. Ridwan 2 3
4. Rahmad 2 3
5. | Rahman Lasso 3 3
6. P. Feby 2 3
7. Dariatmo 3 3
8. Abd Kadir 3 3
9. | Muh. Zulkifli 3 3
10. Jusmin 1 1
11. Mardianto 2 3
12. Sukri 1 1
Total 26 32

Keterangan : 3 = Setuju 2 = Kurang Setuju 1= Tidak Setuju



Lampiran 7. Skor Persepsi Peternak Tingkat Observability Terhadap Karakteristik
Inovasi Teknologi Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi Perah Menjadi
Kompos di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang

Pertanyaan

Peternak lebih

No | Nama mudah mengamati
Responden | atau melihat hasil
dari dari teknologi
pemanfaatan
limbah kotoran

w

Lahanna

Pandi

Ridwan

Rahmad

Rahman Lasso

P. Feby

Dariatmo

Abd Kadir

Muh. Zulkifli

Jusmin
Mardianto
Sukri
Total 32
Keterangan : 3 = Setuju 2 = Kurang Setuju 1= Tidak Setuju
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan
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